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Abstrak

Pulau Raam, yang terletak di Papua Barat Daya, menghadapi masalah terkait
pencemaran lingkungan, terutama oleh sampah plastik dan limbah rumah
tangga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat Pulau Roam mengenai pencemaran
laut dan pentingnya pengelolaan sampah secara ramah lingkungan.
Kegiatan penyuluhan dilakukan dalam tiga tahap: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Survei awal menunjukkan bahwa sampah plastik mendominasi
pencemaran di pesisir Pulau Raam, dengan kurangnya sistem pengelolaan
sampah yang memadai. Pelaksanaan penyuluhan melibatkan 30 nelayan
lokal dan mencakup penyampaian materi edukatif mengenai dampak
pencemaran laut, teknik pengelolaan sampah ramah lingkungan, dan praktik
pembersihan pantai. Evaluasi dilakukan melalui prefest dan posttest untuk
menilai perubahan pemahaman peserta mengenai topik yang diajarkan.
Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai peserta sebesar 45, yang
mengindikasikan pemahaman awal yang rendah, sementara nilai posttest
meningkat signifikan menjadi 80, dengan perubahan rata-rata sebesar 35
poin. Uji t-test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara pretest
dan posttest (t-statistik = -26,22, p = 0,0000), yang mengindikasikan bahwa
penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan ini
menunjukkan  bahwa penyuluhan dapat  meningkatkan  kesadaran
masyarakat dan mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan
sampah rumah tangga yang lebih ramah lingkungan. Diharapkan, hasil dari
kegiatan ini dapat berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan laut di Pulau
Raam dan mendukung pengembangan pariwisata berbasis ekowisata yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pencemaran Laut; Pendekatan Edukatif; Pencegahan

Abstract

Raam Island, located in Southwest Papua, faces environmental challenges
related to plastic waste and household waste pollution. This community service
activity aims to raise awareness among the residents of Raam Island about
marine pollution and the importance of environmentally friendly waste
management. The outreach was carried out in three stages: preparation,
implementation, and evaluation. An initial survey revealed that plastic waste
dominates the pollution along Raam Island's coastline, exacerbated by the
lack of proper waste management systems. The outreach involved 30 local
fishermen and included educational sessions on the impacts of marine
pollution, environmentally friendly waste management fechniques, and
beach cleaning practices. Evaluation was conducted through pretest and
posttest assessments to measure changes in participants' understanding of the
topics covered. The pretest results showed an average score of 45, indicating
a low initial knowledge, while the posttest score significantly increased to 80,
with an average change of 35 points. A f-test showed a highly significant
difference between the pretest and posttest (t-statistic = -26.22, p = 0.0000),
indicating that the oufreach improved participants' knowledge. The results
demonstrate that the outreach effectively raised community awareness and
encouraged behavior change in household waste management practices
that are more environmentally friendly. The results of this activity are expected
to contribute to the preservation of the marine environment on Raam Island
and support the development of sustainable eco-tourism.
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PENDAHULUAN

Pulau Raam, yang terletak di wilayah Papua Barat Daya, memiliki potensi pariwisata yang luar biasa berkat
keindahan alam dan kekayaan ekosistem lautnya, termasuk terumbu karang dan hutan bakau yang kaya.
Keindahan alam ini menjadikannya sebagai lokasi ideal untuk berbagai akfivitas wisata, seperti selam
permukaan dan ekowisata (Biasane, 2016; Wahyudien et al., 2024). Namun, dibalik potensi pariwisata yang
besar, Pulau Raam menghadapi masalah serius terkait pencemaran lingkungan, khususnya pencemaran laut
yang disebabkan oleh sampah rumah tangga. Sampah plastik, sisa makanan, dan limbah domestik lainnya
sering ditemukan berserakan di sekitar pantai dan perairan pulau ini, yang sebagian besar disebabkan oleh
kebiasaan masyarakat yang belum optimal dalam mengelola limbah rumah tangga (Akbar & Pratiwi, 2023;
Faizal et al., 2021). Dampak dari pencemaran ini sangat besar, tidak hanya merusak estetika pulau, tetapijuga
mengancam ekosistem laut, seperti kerusakan habitat biota laut, terganggunya rantai makanan, dan
ancaman kesehatan bagi masyarakat pesisir yang bergantung pada hasil laut sebagai sumber penghidupan
(Azharil & Paskah, 2023; Maharani et al., 2018). Lebih lanjut, pencemaran ini juga merusak ferumbu karang,
dengan fingkat kerusakan tertinggi mencapai 71,9% di beberapa area (Assuyuti et al., 2018; Darmawan &
Mardiatno, 2019). Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihnan lingkungan
pesisir menjadi salah satu penyebab utama masalah ini (Nau & Sombo, 2020; Rizal et al., 2021).

Menanggapi permasalahan tersebut, dosen Politeknik Pelayaran Sorong menyelenggarakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Penyuluhan Pencegahan Pencemaran Lingkungan Lauf".
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Pulau Raam fentang pentingnya
menjaga kebersinan pesisir dan mencegah pencemaran laut. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat
dilibatkan langsung dalam kegiatan pembersihan pantai dan sosialisasi fentang pengelolaan sampah rumah
tangga yang efektif (Awaluddin et al., 2024; Tuahatu et al., 2022). Selain itu, penyuluhan ini juga mencakup
informasi mengenai dampak buruk pencemaran laut terhadap ekosistem, serta pentingnya praktik ramah
lingkungan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan laut dan mengubah pola pikir
serta kebiasaan mereka menjadi lebih ramah lingkungan (Wanhar & Widodo, 2021). Dengan demikian,
infervensi ini berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterlibatan langsung masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan pesisir dan pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih bertanggung jawab.

Hasil dari kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat membawa perubahan dalam pola pikir dan
kebiasaan masyarakat Pulau Raam terkait pengelolaan lingkungan. Diharapkan masyarakat menjadi lebih
sadar akan pentingnya menjaga kebersihan pesisir dan mengelola sampah dengan cara yang lebih ramah
lingkungan. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat tentang dampak buruk pencemaran laut,
mereka diharapkan akan mengurangi kebiasaan membuang sampah sembarangan dan beralih ke praktik
pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jowab (Awaluddin et al., 2024). Selain itu, keterlibatan akfif
masyarakat dalam kegiatan pembersihan pantai juga akan meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya melestarikan ekosistem laut. Perubahan ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan ekosistem
laut dan memperkuat potensi pariwisata berbasis ekowisata yang ramah lingkungan di Pulau Raam
(Muharuddin, 2019). Dengan langkah-langkah ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan
memberikan kontribusi positif  ferhnadap pelestarian  lingkungan, sekaligus mendukung pembangunan
berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir (Awaluddin et al., 2024; Rizal et al., 2021).
Melalui intervensi yang tepat sasaran ini, diharapkan Pulau Roam dapat menjadi confoh sukses dalam
pengelolaan lingkungan pesisir yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan pencegahan pencemaran lingkungan laut di Pulau Raam dilaksanakan dengan
fujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir ferkait dampak pencemaran laut dan pentingnya
pengelolaan limbah. Lokasi kegiatan berada di Pulau Raam, yang memiliki potensi ekowisata namun
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menghadapi masalah pencemaran, terutama sampah plastik dan limbah rumah tangga. Sasaran kegiatan ini
adalah nelayan karena mereka merupakan kelompok yang paling terpengaruh oleh kondisi ekosistem laut
serta memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir.

Metode yang dipilih untuk kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan, yang terdiri dari tiga tahapan
utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan survei awal untuk memahami
fingkat kesadaran masyarakat mengenai pencemaran laut dan pola pengelolaan limbah. Berdasarkan hasil
survei ini, materi penyuluhan yang relevan disusun, mencakup konsep dasar pencemaran laut, dampaknya
ternadap ekosistem, teknik pengelolaan limbah ramah lingkungan, serta peraturan yang mengatur kebersinan
pesisir. Selain itu, koordinasi dengan mitra kegiatan seperti Pemerintah Kelurahan Pulau Raam dan tokoh
masyarakat dilakukan untuk memastikan kegiatan dapat terlaksana dengan baik.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi menggunakan presentasi dan video edukasi
yang menyajikan informasi secara jelas dan menarik. Dalam sesi ini, peserta diberi kesempatan unfuk
berpartisipasi dalam diskusi interaktif, bertanya, dan berbagi pengalaman terkait pencemaran laut yang
mereka hadapi. Materi yang disampaikan meliputi jenis-jenis sampah yang mencemari laut, dampaknya
terhadap ekosistem laut dan kehidupan pesisir, serta teknik pengelolaan sampah yang sederhana dan ramah
lingkungan. Selain itu, dilakukan demonstrasi teknik pengelolaan limbah untuk mengajarkan pemilahan
sampah organik dan anorganik serta cara mendaur ulang sampah plastik. Peserta juga diajak untuk terlibat
dalam kegiatan praktik langsung berupa pembersinan pantai, mereka dapat langsung mengaplikasikan teknik
yang telah dipelajari dan melihat hasil dari usaha bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Pada tahap evaluasi, dilakukan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta
mengenai pencemaran laut dan pengelolaan limbah. Prefest diberikan sebelum penyuluhan untuk menilai
pengetahuan awal peserta, sementara posttest diberikan setelah kegiatan untuk melihat perubahan
pemahaman. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan
penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap
perubahan perilaku peserta dalam pengelolaan sampah dan kebersinan pesisir setelah penyuluhan. Umpan
balik peserta juga dikumpulkan untuk mendapatkan masukan mengenai materi dan metode penyuluhan yang
digunakan.

Evaluasi hasil pengabdian juga melibatkan analisis statistik, dengan menggunakan pearson correlation
untuk mengukur validitas soal pretest dan posttest, serta cronbach’s alpha untuk mengukur reliabilitas alat
evaluasi. Data dari pretfest dan posttest dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk
menghitung rata-rata nilai dan standar deviasi, serta uji T untuk menguji perbedaan signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Secara kualitatif, data dari diskusi, observasi, dan umpan balik peserta dianalisis untuk
mengidentifikasi perubahan pemahaman dan perilaku yang dihasilkan dari kegiatan penyuluhan. Berikut
adalah 20 soal pilihan ganda yang digunakan dalam pretest dan posttest, serta tujuan terstrukiur untuk setiap
soal (Tabel 1).
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Tabel 1. Soal pretest dan posttest

No

Soal

Pilihan Jawaban

Tujuan

1

Apa yang dapat terjadi jika
sampah plastik tidak dikelola
dengan baik dilaut?

Mengapa pengelolaan sampah
secara ramah lingkungan
penting untuk keberlanjutan
ekosistem laute

Jika Anda menemukan sampah
plastik di pantai, langkah
pertama yang sebaiknya Anda
lakukan adalah:

Terumbu karang memiliki peran
penting dalam ekosistem laut
karena:

Jika sampah plastik
mengganggu terumbu karang,
bagaimana dampaknya
terhadap rantai makanan laute

. Sampah plastik akan terurai dalam

waktu singkat dan tidak berbahaya.

. Sampah plastik akan bertahan di laut

dalam waktu lama, mengganggu biota
laut dan merusak tferumbu karang.

. Sampah plastik akan menjadi makanan

alami bagi biota laut dan meningkatkan
kualitas air laut.

. Sampah plastik akan memberikan

manfaat jangka panjang bagi ekosistem
laut.

. Karena pengelolaan sampah dapat

meningkatkan populasi plastik di laut.
Karena pengelolaan sampah yang baik
mengurangi beban ekosistem laut dan
menjaga kualitas air serta kesehatan
biota laut.

. Karena pengelolaan sampah

meningkatkan kesuburan tanah.

. Karena pengelolaan sampah

mengurangi penggunaan sumber daya
alam lainnya.

. Meninggalkan sampah tersebut agar

dapat terurai dengan sendirinya.
Membawa sampah tersebut ke rumah
untuk dipilah dan didaur ulang.

. Menyembunyikan sampah tersebut agar

tidak terlihat oleh orang lain.

. Membuangnya kembali ke laut agar

sampah fersebut tidak menumpuk di
pantai.

. Menjadi tempat berlindung bagi biota

laut dan melindungi garis pantai dari
erosi.

Meningkatkan kadar karbon dioksida
dalam air laut.

. Menyebabkan kerusakan pada

ekosistem laut dengan meningkatkan
polusi.

. Hanya memberikan tempat untuk

spesies ikan tertentu tanpa manfaat
ekosistem.

. Sampah plastik akan meningkatkan

jumlah plankton, yang memperbaiki
rantai makanan.

. Sampah plastik akan mengurangi

populasi ikan yang bergantung pada
terumbu karang, merusak rantai
makanan laut.

. Sampah plastik akan menciptakan

habitat baru yang mendukung
ekosistem laut.

. Sampah plastik tidak akan berpengaruh

pada rantai makanan laut.

Mengukur kemampuan peserta
dalam memahami konsekuensi
jangka panjang dari pencemaran
plastik di laut.

Mengukur kemampuan peserta
dalam memahami hubungan
antara pengelolaan sampah dan
kelestarian ekosistem laut.

Mengukur kemampuan peserta
dalam mengambil findakan yang
tepat dan ramah lingkungan
terhadap sampah plastik.

Mengukur pemahaman peserta
tentang pentingnya terumbu
karang dalam mendukung
keseimbangan ekosistem laut.

Mengukur pemahaman peserta
tentang dampak negatif sampah
plastik pada ekosistem dan rantai
makanan laut.

856



Sumarta et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025, Volume 6 Nomor 2: 853-865

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6i2.6090

No Soal

Pilihan Jawaban

Tujuan

6 Bagaimana cara yang paling
efektif untuk mencegah
pencemaran laut yang
disebabkan oleh sampah
plastik?

7 Mengapa pengelolaan limbah
rumah tangga yang efektif
sangat penting bagi kelestarian
ekosistem laute

8 Bagaimana cara mengurangi
dampak sampah plastik pada
ekosistem laut jika pembuangan
sampah plastik tidak bisa

dihentikan sepenuhnya?

9 Apa yang dapat dilakukan oleh
masyarakat Pulau Raam unfuk
mencegah pencemaran laut
akibat sampah plastik?2

Apa konsekuensi jangka
panjang dari pencemaran laut
terhadap ekosistem pesisire

11 Mengapa limbah plastik yang
fidak terkelola dengan baik
dapat menyebabkan kerusakan
jangka panjang di ekosistem
laute

>

>

Menggunakan lebih banyak plastik sekali
pakai untuk keperluan sehari-hari.
Meningkatkan produksi plastik dan
membuangnya ke laut agar lebih cepat
terurai.

. Mengurangi penggunaan plastik sekali

pakai dan menggantinya dengan alternatif
ramah lingkungan, serta mendaur ulang
sampah plastik.

Mengabaikan masalah sampah plastik
karena tidak berpengaruh pada
lingkungan laut.

Karena limbah rumah tangga tidak
mempengaruhi ekosistem laut.

Karena limbah rumah tangga yang tidak
terkelola dengan baik dapat mencemari
laut dan merusak kualitas air serta
kehidupan biota laut.

Karena limbah rumah tangga
meningkatkan populasi biota laut.

Karena limbah rumah tangga dapat terurai
dengan cepat di laut.

. Meningkatkan produksi plastik untuk

menggantikan sampah lain.

Menyaring sampah plastik dengan
teknologi baru dan membiarkannya tetap
ada dilaut.

. Mengurangi produksi plastik,

mengoptimalkan daur ulang plastik, dan
memastikan plastik yang dibuang tidak
masuk ke laut.

Menyembunyikan plastik agar tidak terlihat
oleh masyarakat.

. Meningkatkan produksi plastik di Pulau

Raam.

Mengadakan kegiatan pembersihan
pantai, mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, dan mendaur ulang sampah
plastik.

Membuang sampah plastik di laut unfuk
mengurangi volumenya di pantai.

. Mengabaikan pencemaran laut karena itu

bukan masalah yang besar.

Meningkatnya keberagaman biota laut.
Penurunan kualitas air dan kerusakan
habitat biota laut, yang mengancam
keseimbangan ekosistem pesisir.

Tidak ada dampak yang signifikan
terhadap ekosistem pesisir.

. Terumbu karang menjadi lebih subur dan

tumbuh lebih cepat.

Plastik mudah terurai dan cepat hilang di
laut.

Plastik dapat bertahan di laut selama
ratusan tahun dan menumpuk,
mengancam biota laut dan terumbu
karang.

Plastik mengurangi kadar oksigen di laut
dan memperbaiki kondisi ekosistem.

Plastik memberi makanan bagi spesies laut
tertentu.

Menilai pemahaman peserta
tentang cara-cara efektif untuk
mengurangi pencemaran laut yang
disebabkan oleh sampah plastik.

Mengukur kemampuan peserta
dalam memahami dampak limbah
rumah tfangga terhadap ekosistem
laut.

Menilai pemahaman peserta
fentang upaya pengurangan
dampak sampah plastik meskipun
pembuangannya belum bisa
dihentikan sepenuhnya.

Menilai pemahaman peserta
fentang findakan yang dapat
diambil oleh masyarakat Pulau
Raam untuk mencegah
pencemaran laut.

Mengukur pemahaman peserta
tentang konsekuensi jangka
panjang dari pencemaran laut
terhadap ekosistem pesisir.

Mengukur pemahaman peserta
fentang dampak jangka panjang
sampah plastik terhadap ekosistem
laut.
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No Soal Pilihan Jawaban Tujuan
12 Apa yang sebaiknya dilakukan ~ A. Meninggalkan sampah plastik agar dapat  Mengukur kemampuan peserta
setelah mengidentifikasi terurai sendiiri. dalam mengambil tindakan yang
pencemaran plastik di pantai?2  B. Mengumpulkan sampah plastik dan benar terhadap pencemaran
mendaur ulangnya di pusat pengelolaan plastik di pantai.
sampah.
C. Mengubur sampah plastik agar tidak
terlihat.

D. Membuang sampah plastik kembali ke laut
untuk "membersinkan" pantai.

13 Jika plastik dibuang ke laut dan  A. Meningkatkan jumlah plankton yang Mengukur pemahaman peserta
tidak bisa terurai, dampaknya mendukung biota laut. tentang konsekuensi sampah plastik
terhadap rantai makanan laut  B. Membuat biota laut bergantung pada terhadap rantai makanan laut.
adalah: plastik sebagai sumber makanan, yang

dapat menyebabkan keracunan.

C. Menyediakan makanan baru bagi ikan
yang meningkatkan ekosistem laut.

D. Tidak berpengaruh terhadap biota laut.

14 Bagaimana cara yang paling A. Meningkatkan penggunaan plastik sekali Menilai pemahaman peserta
efektif untuk mencegah sampah pakai di kalangan masyarakat. tentang solusi praktis untuk
plastik masuk ke laute B. Menggunakan plastik yang lebih keras agar mencegah pencemaran plastik di
fidak cepat terurai. laut.

C. Mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai dan mengimplementasikan kebijakan
daur ulang yang lebih ketat.

D. Membuang plastik ke sungai agar tidak

mencemari pantai.

15 Apa saja langkah yang dapat A, Menggunakan lebih banyak plastik sekali Mengukur pemahaman peserta
diambil oleh masyarakat Pulau pakai agar lebih prakfis. fentang tindakan jangka panjang
Raam untuk menjaga B. Meningkatkan kesadaran masyarakat unfuk menjaga kebersinan pantai.
kebersihnan pantai secara dengan kampanye pembersihnan pantai
berkelanjutan? dan mengurangi penggunaan plastik.

C. Membuang sampah di sungai agar tidak
menumpuk di pantai.

D. Menyembunyikan sampah agar tidak
terlihat oleh pengunjung.

16 Apa dampak dari pembuangan A. Menurunkan kadar oksigen di air laut, Menilai pemahaman peserta
sampah plastik di perairan pesisir membahayakan kehidupan laut. tentang hubungan antara sampah
terhadap kualitas air laute B. Meningkatkan kualitas air laut, memberikan plastik dan kualitas air laut.

lebih banyak oksigen.

C. Memperbaiki kualitas terumbu karang
dengan mengurangi polusi.

D. Tidak ada pengaruh terhadap kualitas air

laut.

17 Apa yang sebaiknya dilakukan  A. Mengurangi regulasi terkait kebersinan Mengukur pemahaman peserta
oleh pemerintah setempat untuk pantai untuk memberikan lebih banyak fentang peran pemerintah dalam
mengurangi pencemaran laut di kebebasan kepada masyarakat. mengurangi pencemaran laut
Pulau Raam? B. Menyediakan fasilitas pengelolaan sampah  melalui kebijakan dan fasilitas

dan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah.

kegiatan pembersihan pantai.

C. Meningkatkan penggunaan plastik di
kawasan pesisir untuk kemudahan
masyarakat.

D. Membuang sampah dilaut agar terlihat
lebih bersih.
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No Soal

Pilihan Jawaban

Tujuan

18 Apa yang harus dilakukan oleh A,

masyarakat ketika mereka

melihat sampah plastik di B.
pantai?
C.
D
19 Mengapa kesadaran A.
masyarakat tentang
pengelolaan sampah dan B.
pencemaran laut sangat
penting?
C
D

20 Jika Anda memiliki pilihan untuk  A.

mengurangi sampah plastik di

rumah fangga, mana yang B.

sebaiknya Anda lakukan?

Mengabaikan sampah karena tidak
berpengaruh pada ekosistem.

Mengambil sampah tersebut, memisahkan
jenis sampah, dan mendaur ulangnya.
Meninggalkan sampah agar dapat terurai
dengan sendirinya.

. Membuang sampah ke laut untuk

mengurangi beban di pantai.

Karena pengelolaan sampah tidak
mempengaruhi ekosistem laut.

Karena kesadaran akan mengurangi
jumlah sampah plastik yang mencemari
laut, menjaga kesehatan ekosistem
pesisir.

. Karena meningkatkan sampah plastik

akan membantu ekosistem laut
berkembang.

. Karena kesadaran hanya akan

menghambat kegiatan ekonomi
masyarakat pesisir.

Menggunakan plastik sekali pakai untuk
kemudahan.

Mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai, memilih alternatif ramah
lingkungan, dan mendaur ulang sampah
plastik.

. Membeli lebih banyak produk plastik

karena lebih murah.

. Membuang plastik secara sembarangan

karena tidak ada dampaknya.

Mengukur kemampuan peserta
dalam mengambil tindakan yang
tepat untuk pengelolaan sampah di
pantai.

Menilai pemahaman peserta
tentang pentingnya kesadaran
masyarakat dalaom mengurangi
pencemaran laut.

Mengukur kemampuan peserta
untuk mengambil keputusan ramah
lingkungan terkait pengelolaan
sampah plastik di rumah tangga.

HASIL PEMBAHASAN

Tahap Survei

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pesisir Pulaou Raam mengalami pencemaran akibat tumpukan limbah
plastik yang tersebar di sepanjang garis pantai. Dokumentasi visual ini diambil saat kegiatan survei tahap awal
yang dilakukan sebanyak dua kali sebelum penyuluhan dimulai. Tujuan dari survei ini adalah untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai jenis dan fingkat pencemaran laut yang terjadi di wilayah tersebut. Metode
yang digunakan dalam survei mencakup observasi langsung di lapangan, wawancara singkat dengan
nelayan, dan pengambilan dokumentasi visual seperti yang ditampilkan pada Gambar 1.
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Hasil survei menunjukkan bahwa limbah plastik merupakan jenis imbah yang paling dominan ditemukan,
terdiri dari botol plastik air mineral, kantong plastik sekali pakai, pembungkus makanan, sedotan plastik, dan
jaring bekas yang tercecer. Tingkat pencemaran ini diperparah oleh kurangnya sistem pengelolaan sampah
rumah tangga dan minimnya kesadaran masyarakat terhadap dampak limbah terhadap lingkungan laut.
Selain limbah plastik, terdapat pula limbah organik seperti sisa makanan dan ranfing pohon, namun dalam
jumlah yang lebih sedikit dan mudah terurai. Limbah anorganik seperti pecahan kaca dan kaleng juga
ditemukan di beberapa titik, meskipun fidak sebanyak limbah plastik.

Tim pengabdian memaparkan hasil temuan survei ini kepada masyarakat saat pembukaan kegiatan
penyuluhan. Dengan bantuan media visual berupa foto dan video dokumentasi, masyarakat diperlihatkan
kondisi nyata perairan mereka yang tercemar. Pemaparan ini menjadi langkah awal penting unfuk
menumbuhkan kesadaran kritis terhadap urgensi pengelolaan sampah berbasis komunitas dan perlindungan
ekosistem laut secara kolekfif.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama satu hari penuh di Pulau Raam, mencakup penyampaian
materi edukatif mengenai pencemaran laut serta praktik langsung pengelolaan sampah. Kegiatan ini
melibatkan 30 orang nelayan lokal sebagai peserta utama, karena mereka merupakan kelompok yang paling
terdampak oleh pencemaran laut dan memiliki peran penting dalam menjaga ekosistem pesisir.

(b)
Gambar 2.Penyampaian Materi (a); Partisipasi Aktif Peserta (b)

Gambar 2 menunjukkan suasana sesi penyampaian materi yang dilakukan secara interaktif di balai desa.
Tim pelaksana menggunakan media pembelajaran visual seperti slide presentasi, video edukatif, dan infografis
lokal untuk membantu pemahaman peserta. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep lingkungan (Deliany et al, 2019; Mamase, 2019; Yu et al., 2022). Gambar 2.0
memperlihatkan ketua tim sedang menyampaikan materi tentang jenis-jenis pencemaran laut, terutama
limbah plastik dan fumpahan minyak, serfa dampaknya terhadap biota laut dan aktivitas nelayan. Gambar
2.b menampilkan partisipasi aktif para nelayan dalam diskusi lapangan yang berlangsung di pesisir Pulau Raam.

Setelah sesi materi, peserta diajak melakukan diskusi kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan
sampah di lingkungan mereka dan mencari solusi yang bisa dilakukan secara kolektif. Dalam diskusi ini, tim
pelaksana memfasilitasi pemetaan alur pengelolaan sampah yang masih sangat sederhana dan belum
terstruktur di Pulau Raam. Dari hasil diskusi, diketahui bahwa sebagian besar rumah tangga belum memilah
sampah. Sampah domestik umumnya dibuang langsung ke laut atau dibakar. Tidok tersedia Tempat
Penampungan Sementara (TPS) dan belum ada sistem pengangkutan sampah secara berkala. Masyarakat
juga belum mengenal konsep bank sampah atau daur ulang.

Sebagai langkah awal, peserta bersama tim menyepakati beberapa findakan ringan, antara lain
mengurangi penggunaan kantong plastik sekali pakai, mengumpulkan sampah plastik di lokasi tertentu untuk
dibakar secara terkendali, melibatkan nelayan muda setempat untuk mengedukasi warga fentang
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pentingnya memilah sampah organik dan anorganik. Studi serupa juga mencatat bahwa pendekatan
partisipatif meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (Awaluddin
et al., 2024; Khairunnisa et al., 2019; Rizal et al., 2021). Selain itu, dibahas kemungkinan pembentukan kelompok
pemantau lingkungan, yang melibatkan tokoh masyarakat dan pemuda adat, guna memantau kondisi pantai
secara berkala. Namun, rencana ini masih dalam tahap penjojokan dan belum diresmikan karena
keterbatasan sumber daya dan belum adanya koordinasi dengan dinas lingkungan setempat.

Tahap Evaluasi
Uji Validitas

Sebelum pelaksanaan pretest dan posttest, dilakukan uji validitas dan reliabilitas ternadap instrumen yang
terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai r-hitung
lebih besar dari r-tabel (r-tabel = 0,361, N = 30, a = 0,05), sehingga seluruh soal dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam pengukuran. Hasil uji validitas masing-masing soal dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,621 0,361 Valid
2 0,589 0,361 Valid
3 0,604 0,361 Valid
4 0,566 0,361 Valid
5 0.593 0,361 Valid
6 0,648 0,361 Valid
7 0,672 0,361 Valid
8 0,538 0,361 Valid
9 0.594 0,361 Valid
10 0,581 0,361 Valid
11 0,605 0,361 Valid
12 0,560 0,361 Valid
13 0.523 0,361 Valid
14 0,649 0,361 Valid
15 0.576 0,361 Valid
16 0,622 0,361 Valid
17 0.547 0,361 Valid
18 0,573 0,361 Valid
19 0,635 0,361 Valid

20 0,599 0,361 Valid

Dengan demikian, instrumen ini dapat diterima sebagai alat yang valid dalam pengukuran pemahaman
peserta. Instrumen yang telah melalui proses validasi ini biasanya memiliki instruksi yang jelas, item yang mudah
dipahami, dan struktur yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Ghazali et al., 2018; Hwang, 2024; Monge-
Rogel et al., 2022).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi infernal insfrumen yang digunakan. Berdasarkan hasil
uji reliabilitas dengan teknik Cronbach's Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,873. Nilai ini menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan dapat diandalkan untuk pengukuran. Nilai ini juga

termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi, seperti yang terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Indikator Nilai
Jumlah Soal 20
Jumlah Responden 30
Cronbach’s Alpha 0,873
Kategori Reliabilitas Tinggi

Hasil Uji Pretest dan Posttest

Pretest dan posttest dilakukan untuk menilai perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti
penyuluhan. Uji t-test berpasangan digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai peserta sebesar 45, yang mengindikasikan
pemahaman awal yang rendah mengenai isu pencemaran laut. Namun, setelah mengikuti penyuluhan, rata-
rata nilai posttest peserta meningkat secara signifikan menjadi 80. Perubahan rata-rata sebesar 35 poin
menunjukkan adanya peningkatan yang substansial dalam pemahaman peserta mengenai topik yang
digjarkan.

Simpangan baku untuk prefest adalah 7,15, sementara untuk posttest adalah 5,28, yang mengindikasikan
bahwa meskipun terdapat peningkatan skor rata-rata, variasi skor pada posttest lebih kecil dibandingkan
pretest. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta mengalami peningkatan, terdapat
variasi yang moderat dalam perubahan skor, yang tercermin pada simpangan baku selisih antara pretest dan
posttest sebesar 4,02.

Berdasarkan hasil uji t-test berpasangan pada Tabel 4, diperoleh nilai t-stafistik sebesar -26,22, yang
menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara pretest dan posttest. Derajat kebebasan (df) dihitung
berdasarkan jumlah peserta (30 orang), yaitu 29. Nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,0000, yang jauh
lebih kecil dari tingkat signifikansi standar 0,05, yang mengindikasikan bahwa perbedaan antara prefest dan
posttest sangat signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji T-Tes Berpasangan

Statistik Nilai
Pasangan Pretest vs. Posttest
t-statistik -26.22
Derqjat Kebebasan (df) 29
Sig. (2-tailed) 0.0000
Rata-rata Pretest 45
Rata-rata Posttest 80
Selisin Rata-rata -35
Simpangan Baku Pretfest 7.15
Simpangan Baku Posttest 5.28
Simpangan Baku Selisin 4.02

Nilai signifikansi di bawah 0,05 berarti kemungkinan besar perbedaan yang terjadi antara pretest dan
posttest bukan karena faktor kebetulan, melainkan karena efek nyata dari intervensi atau penyuluhan yang
diberikan (Adibah & Priyambodo, 2023; Hapsari et al., 2023; Sari, 2023; Thoyyibah et al., 2024; Utami et al., 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan survei, penyuluhan, dan evaluasi yang dilakukan di Pulau Raam, tujuan utama
kegiatan ini, yakni untuk mengurangi pencemaran laut, dapat tercapai melalui peningkatan kesadaran
masyarakat dan penerapan langkah-langkah pengelolaan sampah yang lebih efektif. Untuk mencegah
pencemaran lauf, masyarakat diberikan edukasi mengenai pengurangan penggunaan plastik sekali pakai,
serta praktik pengelolaan sampah yang lebih baik, seperti mengumpulkan sampah plastik di lokasi tertentu
untuk dibakar secara terkendali. Selain itu, kegiatan ini juga mengedukasi masyarakat tentang penfingnya
pemilahan sampah, khususnya antara sampah organik dan anorganik, yang diharapkan dapat diterapkan
secara konsisten di rumah tangga.

Praktik pengelolaan limbah yang dilakukan mencakup upaya pengurangan penggunaan plastik dan
pengumpulan sampah plastik untuk proses pembakaran terkendali. Masyarakat juga diingatkan akan
pentingnya pengelolaan sampah dengan cara memilah, mendaur ulang, dan memperkenalkan konsep bank
sampah yang masih perlu disosialisasikan lebih lanjut. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengelolaan
sampah, tetapi juga membangun kesadaran kolektif untuk menjaga ekosistem laut yang berkelanjutan. Ini
dilakukan melalui penyuluhan berbasis partisipatif yang melibatkan nelayan muda dan tokoh masyarakat
dalam membentuk kelompok pemantau lingkungan yang akan bertugas mengawasi kondisi pantai dan
memberikan edukasi kepada masyarakat.

Sebagailangkah selanjutnya, disarankan untuk memperkuat koordinasi dengan pihak terkait seperti dinas
lingkungan hidup dan lembaga pemerintah lainnya guna menyediakan infrastruktur pengelolaan sampah
yang memadai di Pulau Raam. Selain itu, kegiatan ini perlu dijadikan sebagai program berkelanjutan yang
melibatkan lebih banyak elemen masyarakat, terutama kelompok usia muda dan anak-anak, untuk
memastikan perubahan periloku yang lebih luas dan berdampak jangka panjang. Membangun sistem
pengelolaan sampah yang terstruktur dan melibatkan masyarakat secara akfif akan sangat penting untuk
keberhasilan upaya pelestarian lingkungan laut di masa depan.
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